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KONFIGURASI ACCESS POINT 

 

 

1. TUJUAN 

a. Peserta didik bisa melakukan konfigurasi sebagai Access Point (AP). 

b. Peserta didik bisa melakukan konfigurasi sebagai Router. 

c. Peserta didik bisa melakukan konfigurasi sebagai Range Extender. 

d. Peserta didik bisa melakukan konfigurasi sebagai WISP. 

 

2. DASAR TEORI 

Access point TP-Link TL-WR480N memiliki 4 mode yaitu Access Point, Router, Range Extender dan WISP. 

Selain itu juga memiliki kecepatan 300 Mbps, 5dBi antena omno, 1 port WAN, 4 port LAN dan fitur IPTV. 

 

3. ALAT DAN BAHAN 

PC/Laptop   1 unit 

Kabel UTP straight  1 buah 

Access Point  1 unit 

 

4. LANGKAH KERJA 

GAMBAR 

 
 

Konfigurasi Dasar 

1. Hubungkan PC / Laptop ke Access Point TP-Link WR840 bisa dengan kabel LAN atau wifi dengan mencari 

SSID default access AP dengan nama yang ada pada laptop saya TP-Link_323A, setiap perangkat beda 

nama SSID. 

2. Jika dihubungkan dengan kabel LAN pastikan Network Adapter terkoneksi dengan status IP DHCP. 

3. Cari IP address default dari Access Point ini dengan cara buka "CMD" ketik "ipconfig" dan akan terlihat IP 

default gateway yaitu 192.168.0.1, dimana IP address ini sebagai gerbang masuk ke dalam konfigurasi 

Access Point nya. 

4. Buka browser lalu ketik alamat 192.168.0.1 dan munculah halaman login dari Access Point. 

 

Reset Access Point 

Apabila Access Point yang digunakan sudah dilakukan konfigurasi oleh pengguna lain dimana untuk masuk login 

tidak bisa menggunakan user dan password default dari access point, maka kita bisa melakukan reset secara 

hardware dengan cara : 

1. Klik tekan dan tahan tombol reset warna hitam disamping port.  

2. Lepas ketika semua lampu indikator berkedip bersamaan.  

3. Selamat kita sudah berhasil melakukan reset secara hardware. 

 



 

A. Konfigurasi sebagai Access Point (AP) 

Jika kita memilih mode AP (access point) artinya menyebarkan sinyal yang berasal dari internet / modem 

maupun AP utama kita seperti modem atau wireless router dari ISP menggunakan kabel LAN. Pastikan kita 

sudah memiliki kabel LAN untuk menghubungkan kedua perangkat, jika sudah ikuti langkah-langkahnya 

sebagai berikut : 

1. Koneksikan PC / Laptop / HP kita ke wifi TP-Link WR840 untuk bisa masuk ke halaman menu konfigurasi, 

jika masih baru kita bisa melihat passwordnya dibagian bawah atau belakang perangkatnya. 

2. Pastikan sudah terkoneksi, lalu buka browser dan ketik alamat 192.168.0.1 (IP gateway TP-Link). Untuk 

login gunakan user default TP-Link TL-WR840N dengan user : admin, password : admin. 

 
 

3. Kemudian klik Next pada halaman Quick Setup. 

 
  

4. Dan pada pilihan Operation Mode pilih Access Point.  

 
 



 

5. Lalu pada bagian Wireless buat nama SSID/wifi dan password yang diinginkan, kemudian Next. 

  
 

6. Kemudian pada Networking Setting, LAN type : Static IP, IP address : sesuaikan dengan IP jaringan, 

subnet mask : 255.255.255.0, DHCP Server : Disable agar mendapatkan IP dari internet / modem 

utama lalu Next. 

 
 

7. Dan klik Finish untuk menyimpan settingan. 

 
 

8. Selesai, tunggu hingga rebooting / restart selesai. 

 



 

Setelah selesai silakan coba koneksikan ke jaringan WIFI yang baru saja dibuat jika statusnya Connected 

seharusnya sudah dapat digunakan untuk mengakses internet. 

 

Jika sudah masuk akses ke wifi kemudian silakan masuk ke login dashboard TP-

Link dengan IP address Static yang kita buat tadi dengan 10.10.10.1. Apabila 

tidak bisa akses masuk maka adapter network kita TCP/IP dibuat IP Static 

untuk dipancing dengan IP address 10.10.10.2, Subnet mask 255.0.0.0, default 

gateway 10.10.10.1. 

 

Dengan cara tersebut tidak menjamin Access Point kita bisa terhubung ke 

internet, karena tugas access point meneruskan jaringan, dimana langkah kita 

ini adalah membuat sinyal wireless (SSID) dengan IP Static yang kita buat. 

 

Untuk mendapatkan Access Point akses internet dari awal konfigurasi kita cukup mengubah LAN Type 

menjadi SmartIP (DHCP), dimana IP address menyesuaikan IP internet yang ada di jaringan kita. Contoh 

IP lab komputer yang terhubung ke akses internet 192.168.45.3 maka IP DHCP untuk access point tidak 

jauh dari IP 192.168.45.xxx 

 

B. Konfigurasi sebagai Router 

 Mode router memungkinkan kita memiliki segment jaringan LAN yang berbeda dari jaringan utama (internet 

ISP) yakni dengan membuat jaringan LAN dengan IP address baru. Berikut untuk cara setting AP TP-Link 

TL-WR840N sebagai router : 

1. Pastikan kabel LAN dari modem sudah kita colokan ke port WAN pada AP TP-Link TL-WR840N 

sebelumnya, lalu buka halaman konfigurasi melalui browser dan pada Quick Setup pilih mode Wireless 

Router. 

 
 

2. Pilih Dynamic IP pada WAN Connection Type (agar mendapatkan IP DHCP dari internet / modem ISP 

secara otomatis). 

 
 

3. Pada MAC Clone pilih saja No, I do NOT need clone mac address. 

 



 

4. Masukan nama jaringan wifi kita dan jangan lupa berikan password, lalu Next. 

  
 

5. Dan Save untuk menyimpan, selesai. 

  
 

C. Konfigurasi sebagai Range Extender 

Range Extender atau Repeater ini menjadikan Access Point sebagai titik penguat sinyal wifi utama, jadi 

fungsinya sebagai penangkap sinyal wifi yang sudah ada (misal dari lantai 1 ke lantai 2) tanpa memerlukan 

penarikan kabel. 

1. Pada Quick Setup pilih mode Range Extender dan Next. 

  
 

2. Pada AP List akan muncul beberapa sinyal wifi yang tertangkap, silakan pilih / koneksikan ke jaringan wifi 

kita dengan cara klik Connect. 

  
 



 

3. Kemudian masukan password wifi utama dan berikan nama wifi extender, kita bisa memberi namanya 

sesuai dengan wifi utama atau berbeda nama dengan memilih Customize pada Wireless Name of 

Range Extender seperti pada gambar dibawah ini, lalu klik Next. 

  
 

4. Untuk Network Setting pilih Static IP atau Smart IP (DHCP) dan masukan IP address yang 

diinginkan jika kita memilih Static IP, lalu klik Next. 

  
 

5. Pastikan settingan yang sudah kita pilih sudah sesuai lalu klik Next untuk menyimpan. 

  
 

6. Tunggu proses rebooting atau restart selesai. 

  
 

7. Selesai, sekarang kita sudah berhasil membuat Repeater untuk memperluas jaringan wifi. 

 



D. Konfigurasi sebagai WISP 

Pada mode WISP ini Access Point dijadikan sebagai penerima sinyal yang biasanya diterapkan pada jaringan 

ISP Wireless, jadi dengan menggunakan metode ini kita hanya perlu menghubungkan AP melalui sinyal wifi 

dan tanpa kabel. 

1. Pilih mode WISP pada pengaturan awal / Quick Setup lalu klik Next. 

  
 

2. Kemudian pilih Dynamic IP agar Access Point mendapatkan IP address otomatis, klik Next. 

  
 

3. Dan pada halaman berikutnya kita bisa memilih jaringan wireless atau wifi untuk dikoneksikan, misalnya 

disini kita sengaja membuat jaringan wifi baru dengan SSID Fajri Aseek kemudian klik Next. 

  
 

4. Masukan password jaringan WISP beserta nama wifi dan password jaringan wifi lokal kita dimana 

nantinya pengguna akan terkoneksi, klik Next. 

  



5. Pada halaman ini klik Finish dan tunggu biasanya perangkat Access Point akan merestart otomatis untuk 

menyimpan konfigurasinya. 

 
 

6. Setelah itu lihat pada Status AP kita akan mendapatkan IP address dinamis pada bagian WAN seperti 

berikut (IP address dapat berbeda-beda sesuai ketentuan dan alokasi masing-masing ISP). 

 
 

7. Selesai sudah dan semoga berhasil. 

 

5.  HASIL 

 Berilah tanda ceklist pada kolom connect jika hubungan antar PC ada, dan not connect jika tidak ada hubungan 

antara PC tersebut. 

 

No Test Connetion Connect 
Not 

Connect 
Problem 

(Masalah) 

1 Access Point 
   

 

2 Router 
   

 

3 Range Extender 
   

 

4 WISP 
   

 

5 PC to Access Point 
   

 

 

 

 


